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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana siswa 

memahami konsep pada vektor. Kami menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan melibatkan 32 siswa kelas XII MIA 3 SMA Negeri 

13 Medan, yang mana terdiri dari 18 siswa perempuan, 14 siswa laki-

laki. Subjek penelitian di berikan dua jenis soal yang konseptual dan 

procedural. Dari subjek soal yang diberikan oleh peneliti akan 

mendapatkan hasil dari penelitian ini.  Hasil penelitian menunjukan 

bahwa siswa yang memiliki pengetahuan rendah sebesar 25% dimn 

siswa tersebut masih bingun dalam mengerjakan soal yang diberikan. 

Siswa yang memiliki pengetahuan sedang sebesar 50%, dimana siswa 

tersebut dapat memahami soal nomor 1 tapi tidak memhami soal 

nomor 2. Siswa yang memiliki pengetahuan tinggi 25%dimana siswa 

tersebut sangat baik dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 serta dapat 

memahami konsep-konsep dalam menjawab soal tersebut. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang menciptkan kondisi belajar yang dapat 

dimaksimalkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Suryani, Jufri, & Putri 2020). 

Pembelajran merupakan suatu rangkaian yang dibuat guru untuk memenuhi persyaratan untuk 

menjadi tenaga penddidkan. Biasaanya guru akan mendorng pengetahuan sisiwa dengan cara 

pembelajaran yang dibawakannya, guru harus aktif  dan invofatif dalam melaksanakan tugas 

tersebut agar siswa tidak jenuh saat mendengarkan atau menjelaskan suatu materi. 

Pembelajaran matematika adalah suatu upaya mengkontruksi konsep-konsep atau prinsip-

prinsip dalam matematika dengan kemampuannya yang ada melalui proses internalisasi 

sehingga prinsip atau konsep (Lathifah & Yol&a 2024), itu terbangun kembali “Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa (Afriansyah et al. 2019)”. 

Matematika itu ibarat suatu ibu dalam dunia pembelajaran, karena setiap mata pelajaran 

pastinya ada yang namanya perhitungan, makanya diwajibkan untuk siswa mengenai konsep-

konsep dasar pada matematika. Berbagai aspek menunjukkan pentingnya  pembelajaran 
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matematika untuk diajarkan pada setiap jenjang kelas di sekolah agar membentuk pemahaman 

siswa yang berpikir kritis dan inovatif dalam menghadapi perubahan zaman yang akan datang 

melalui penguasaan matematika (Suryani, Jufri, & Putri 2020). Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikanmasalahmatematika, sains, dan membaca serta aplikasinya dalam kehidupan 

seharihari dijadikan sebagai gambaran baik atau tidaknya kualitas pendidikan khusus untuk usia 

wajib belajar (Johar 2012) . 

Sejalan dengan permendinas Nomor 58 Tahun 2014 bahwa matematika merupakan 

universal  yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi 

modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai displin dan memajukan daya pikir 

manusia. Salah satu tujuan pembelajaran matematika ialah suatu kemampauan siswa dalam 

memecahkan masalah pada matematika. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah 

satu tujuan pembelajaran matematika  yang harus dicapai oleh  siswa yang terdapat pada 

peraturan Menteri Pendidkan Nasional No 22 tahun 2006 (Lisnani et al. 2020) 

Kemampuan pemecehan masalah adalah suatu kecakapan atau potensi yang dalam diri 

siswa sehingga ia dapat menyelesaikan permasalahan dan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Oktaviana & Haryadi 2020). Jadi, dapat diambil bahwa kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam proses 

pembelajaran. Vektor memiliki banyak jenis salah satunya adalah vektor dalam bidang. Dari 

permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti akan berfokus kepada kemampuan 

siswa dalam pemecehan masalah yang diberi peneliti yaitu soal materi vektor pada bidang. Pada 

alur pembelajaran guru harus aktif dan mampu merangsang kreativitas siswa dalam 

memecahkan masalah. Kemampuan pemecahaan masalah sanagat penting bagi siswa 

memperoleh pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keteremapilan yang sudah dimiliki 

oleh siswa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari – hari (Elita et al. 2019). 

Kenyataan yang di temukan disekolah masik banyak siswa yang pemecehan masalah 

matematika yang tergolong rendah (Sopian & Afriansyah 2017). Pada saat guru meminta siswa 

untuk menyelesaiakan soal yang di berikan banyak siswa kurang mampu menyelesaikannya. 

Soal yang diberikan untuk mengukur sejauh mana siswa kemampuan siswa dalam pemecehan 

masalah. Dalam pemebelajaran guru tidak mengorintasikan siswa pada masalah sehari – hari 

yang dapat dengan kehidupan siswa tersebut. Selain itu, guru matematika tidak melakukan 

pengajaran bermakna (Faturohman & Afriansyah 2020).  Secara maksimal siswa berpola pikir 

cenderung menghafal.  

Kemampuan pemecehan masalah siswa merupakan kemempuan yang telah ada didalam 

diri siswa setelah memahami materi yang diberikan. Kemampuan masalah dalam mata 

pelajaran matematika penting untuk diketahui guru sebelum memulai pembelejaran (Gais & 

Afriansyah 2017). Hal ini dapat mengetahui apakah siswa mempunyai pengetahuan yang 

bersyarat.  Branca (Hutabarat 2020) berpendapat pemecehaan masalah dapat diartikan dengan 

menggunakan interpretasi umum yaitu pemecehan masalah tujuan, proses, dan keterampilan 

dasar. Pemecehan masalah bertujuan sejauh mana siswa dalam mempelajari matematis atau 

alasan mengapa matematis diajarkan. Pemecahan masalah bebas dari soal, prosedur, metode 

atau isi khusus yang menjadi pertimbangan utama adalah bagaimana cara menyelesaiakn 

masalah yang merupakan alasan mengapa matematika di ajarkan. Pemecehaan masalah sebagi 

prose merupakan kegiatan yang lebihmengutamakan pentingnya prosedur, langkah – langkah 

startegi yang ditempuh oleh siswa dalam penyelesaian masalah dan akhirnya dapat menemukan 

jawaban sosal bukan hanya jawaban itu sendiri (Dhiman 1981). 

Berdasarkan beberapa pendapat  diatas, maka indikator pemecehan masalah matematis 

yang digunakan yaitu  menurut polya dalam (Ariani 2016) adalah : (1) memahami masalah. (2) 
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merencanakan pemacahan masalah, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) memeriksa 

kebenaran hasil atau jawaban. 

Metode  

Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode data deskriptif berupa bahasa tertulis atau 

lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati. Pendekatan deskriptif adalah penelitian bertjuan 

untuk mengetahui keadaan dan kondisi yang mana hasilnya dijelaskan dalam bentuk laporan 

penelitian. Dengan tujuan agar memudahkan peneliti dalam pengumpulan data terhadap 

kemampuan siswa terhadap pemecahan masalah matematika yang diberikan penelitiDengan 

metode tersebut, peneliti dapat mengelompokkan kemampuan siswa yang dinilai berdasarkan 

indikator kemampuan siswa dalam pemahaman konsep (Ramadhan, Panggabean, & Irvan 

2023). 

Populasi dan Sampel  

Penenelitian ini, menggunakan populasi yang menjadi sasaran peneliti adalah siswa  dari 

SMA Negeri 13 Medan, kecamatan Medan Johor. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

keputusan dari beberapa kelas yang ada yaitu kelas XII MIA 3 SMA 13  Negeri Medan, dengan 

jumlah siswa 32 orang siswa. Yang terdiri dari 14 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 

18 orang siswa yang berjenis kelamin perempuan. 

Instrumen  

Tes kemampuan kognitif dan psikotes 

Penelitian ini menggunakan tes berbentuk soal-soal yang disusun untuk menguji siswa 

terhadap kemampuan kognitif. Soal-soal dalam tes ini yang dirancang mengacu pada indikator 

kemampuan kognitif  yang telah disusun pada Tabel 1 

Tabel 1. Deskripsi Tugas 

Tugas Karakteristik Tugas 

Tugas #1. Sebuah pesawat terbang mengalami perubahan 

posisi dari titik 𝑃(4,2) ke titik 𝑄(8,10). Tentukan vektor 

perpindahan pesawat tersebut.  

 

 

 

 

 

 

Karakteristik pada soal ini bersifat mudah 

siswa hanya di minta menghitung 

perpindahan peswat sesuai dengan rumus 

vektor pada bidang atau konsep- konsep 

dasar pada vektor. 

Tugas #2. Pada segienam beraturan ABCDEF jika 𝐴𝐵⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑢⃗  dan 

𝐴𝐹⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 𝑣  maka 𝐴𝐵⃗⃗⃗⃗  ⃗ +  𝐴𝐶⃗⃗⃗⃗  ⃗ +  𝐴𝐷⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ + 𝐴𝐸⃗⃗⃗⃗  ⃗ + 𝐴𝐹⃗⃗⃗⃗  ⃗ = 

✓  

Karakteristik pada soal ini bersifat hot atau 

susah , mengapa di bilang susah karena siswa 

harus menggambar segienam beraturan agar 

mendapat hasil dari jawaban tersebut. 

 

Pengumpulan dan Analisis  

Dalam pengumpulan data  peneliti menggunakan teknik analisis data oleh Miles dan 

Hubermen (Rachman, & Yochanan 2024) yang mencakup kegiatan yaitu: data reduction 

(reduksi data), data display (penyajian data) dan verification (penarikan kesimpulan). Pada 

kegiatan reduksi data, peneliti dapat melakukan analisis yang menajamkan atau 

menggolongkan dan mengorganisasikan data sesuai dengan kemampuan siswa dalam 
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merincikan permasalahan yang terdapat pada soal atau tes yang diberikan. Pada kegiatan 

penyajian data, dapat mempermudah peneliti dalam mengelompokkan atau menggolongkan 

data sesuai dengan kemampuan siswa. Biasanya dalam penyajian data peneliti dapat membuat 

dalam bentuk tabel atau diagram agar mempermudah penelitian dalam mengelompokkan 

pemahaman kemampuan siswa dengan penyajian data yang ditunjukkan pada Tabel 2 . 

Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan Pemahaman Konsep  

Nilai Kriteria 

85,00 – 100 Sangat baik 

70,00 – 84,99 Baik 

55,00 – 69,99 Cukup 

40,00 – 54,99 Rendah 

0,00 – 39,99 Sangat Rendah 

(Mawaddah & Maryanti 2016) 

 

Suatu penelitian kualitatif meng&alkan pengamatan dalam pengumpulan data di 

lapangan (Moleong 2006),. Pada di lapanagan peneliti mencatat keselutin apa yang dialami 

siswa dalam mengerjakan tes yang diberikan dan peneliti mencermatin kinerja siswa dalam 

menjawaban tes yang diberikan. Pada penarikan kesimpulan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan sesuai data yang didaptkan atau peneliti dapat membuat kesimpulan dengan melihat 

reduksi data dan penyajian data yang dibuat peneliti. 

Hasil Penelitian  

Hasil Penelitian pada siswa kelas XII MIA 3 SMA Negeri 13 Medan, yang berjumlah 32 

orang siswa, melalui pemberian tes materi vektor pada bidang  dengan indikator menyikapi ke 

konsep materi dalam berbagai pemecahan masalah pada tes yang diberikan. Hasil dari 

kemampuan siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kemampuan Siswa Pemecahan Konsep Materi Vektor Pada Bidang 

Indikator SB B C R SR JLH 

 Memahami masalah  8 - 16 8 - 32 

Merencanakan pemecehan masalah  8 - 16 8 - 32 

Menyelesaian masalah sesuai rencana  8 - 16 8 - 32 

Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban  8 - 16 8 - 32 

   

Keterangan : 

 SB = Sangat Baik 

 B  = Baik 

 C  = Cukup 

 R  = Rendah  

 SR = Sangat Rendah  

 

Dari indikator di atas, ada sekitar 25% siswa yang kurang (rendah) memahami materi 

vektor pada bidang. Kendala pada mereka ialah saat menyelesaikan soal akhir yang selalu 

terbalik saat mengoperasikan bilangan pada konsep-konsep vektor pada bidang. Kemampuan 

ini sangat penting, sebab melalui kemampun ini siswa mampu memakai suatu keadaan dalam 

bentuk yang lebih sederhana (Fauziyah, Anriani, & Rafianti 2022). Jadi dapat kita menarik data 
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dari Tabel 3. Maka siswa yang memiliki kemampuan cukup sebesar 50% siswa, dimana untuk 

siswa yang memiliki kemampuan cukup hanya mampu mengerjakan soal no 1 saja tetapi 

mengalami kebingungan dalam mengerjakan soal nomor 2. Siswa yang memiliki pengetahuan 

sangat baik sebesar 25% dimana siswa sangat memahami konsep-konsep dan cara menjawab 

pada soal yang diberikan dengan baik. Pada penyelesaian persoalan pemecahan masalah untuk 

memeriksa kembali, penyebab kurang telitinya siswa dalam mengerjakan permasalahan pada 

tes, bahwasnya pada tahapan memeriksa kembali, siswa dapat melakukan kritisasi pada hasil 

yang sudah diperolehnya, baik pemeriksaan terhadap proses maupun jawaban (perhitungan). 

Diskusi  

Matematika adalah salah satu pelajaran yang di ajarkan disekolah yang bermanfaat bagi 

kehidupan sehari – hari karena berbagai masalah kehidupatan sehari – hari dapat dimodelkan 

dalam matematika untuk kemudian dicari solusinya berdasarkan kaidah – kaidah yang terdapat 

dalam matematika (Danayani & Amir 2019). Maka darisitu siswa harus memperkuat dalam 

pembelajaran matematika. Penerapan vektor dalam kehidupan sehari- hari pada bidang 

transpotasi (Muhdhor 2020). Vektor adalah kombinasi dari suatu bessaran dan suatu arah 

(Hasyim, Setiawati, & Lukman 2015). Vektor merupakan salah satu konsep yang wajib 

dikuasai (Harahap et al. 2023).  Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengamati fenomena yang terjadi pada subjek penelitian (Argarini & Sulistyorini 2018). 

Pernyataan lain menyebutkan bahwa penelitian  kualitatif merupakan penelitian yang natural 

atau terjadi secara alamiah tanpa ada perlakuan (Praja et al. 2021) subjek dikelompokkan 

berdasarkan angket kuisioner gaya belajar yang diadaptasi dari lembaga private learning centre. 

Secara keselurahan, siswa dari hasil penelitian  kami yang memliliki kemampuan yang berbeda 

rendah, cukup dan tinggi. Masik ada berapa sisiwa melakukan masalah dalam mengerjakan dan 

beberapa siswa yang sangat baik dalam mengerjaknnya. Diabawah ini penjelasan yang lebih 

lanjut.   

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh mengenai tingkat pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan konsep materi vektor dalam bidang melalui pemberian 3 butir soal dalam bentuk 

esai, bahwasanya tingkat pemahaman siswa terhadap materi ini masih beragam. Sebanyak 25% 

siswa berada dalam kategori sangat baik, yang menunjukkan kemampuan tinggi dalam 

memahami, merencanakan, menyelesaikan masalah, serta memeriksa kebenaran jawaban 

mereka secara konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil siswa memiliki 

pemahaman yang mendalam dan mampu menerapkan konsep secara optimal dalam berbagai 

situasi. Namun, sebagian besar siswa (50%) hanya berada dalam kategori cukup, yang 

menunjukkan bahwa meskipun mereka mampu menyelesaikan soal, terdapat kebingungan saat 

menghadapi soal yang lebih kompleks. Selain itu, 25% siswa berada dalam kategori rendah, 

yang berarti mereka masih kesulitan memahami dan menyelesaikan masalah terkait konsep 

vektor dalam bidang. Kondisi ini menggarisbawahi perlunya penguatan pemahaman konsep, 

strategi pembelajaran yang lebih efektif, serta bimbingan yang intensif bagi siswa dalam 

kategori rendah dan cukup agar dapat meningkatkan kompetensi mereka ke tingkat yang lebih 

baik. 

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah 

terkait konsep vektor, guru disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan interaktif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning), di mana siswa diajak untuk memecahkan 

permasalahan nyata yang relevan dengan konsep vektor. Melalui pendekatan ini, siswa dapat 
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lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan belajar mengaplikasikan konsep secara 

langsung. Selain itu, guru juga perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa yang berada 

dalam kategori siswa yang mengalami kesulitan, terutama dalam memahami dasar-dasar 

konsep vektor pada bidang. Guru dapat menyediakan latihan soal bertahap, mulai dari soal 

sederhana hingga soal kompleks, untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka 

secara bertahap. Di samping itu, memberikan umpan balik yang konstruktif secara rutin sangat 

penting agar siswa dapat mengetahui letak kesalahan mereka dan memperbaikinya. Dengan 

pendekatan yang lebih personal dan mendalam, siswa diharapkan dapat lebih percaya diri dan 

termotivasi dalam mempelajari materi yang dianggap sulit. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

Penulis Utama R.S. berpasitipasi bertanggung jawab untuk merancang penelitian, menganalisis 

data, dan menulis sebagian besar naskah. F.D.F. melakukan pengumpulan data, melakukan 

eksperimen, dan memberikan kontribusi dalam penulisan bagian metodologi. C.D.F. 

bertanggung jawab atas revisi naskah, serta memberikan masukan dan analisis kritis terhadap 

hasil penelitian.  Semua penulis telah menyetujui versi final makalah ini telah dibaca dan 

disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisi, penyusunan, dan koreksi hasil 

makalah ini adalah sebagai berikut: R.S.: 30%. F.D.F.: 30%.  C.F.N.: 25%. D.N.: 15%. 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis [ R.S ]dan [ F.D.F ] menyatakan  bahwa Data yang digunakan untuk analisis dalam 

penelitian ini dapat diperoleh atas permintaan yang sah kepada penulis pertama melalui email 

[email penulis]. Data tersebut akan diberikan setelah evaluasi permintaan, dengan 

mempertimbangkan kebijakan privasi dan peraturan yang berlaku. Kami memastikan bahwa 

data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diperoleh untuk tujuan verifikasi atau replikasi 

hasil, sesuai dengan pedoman etika penelitian. 
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